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METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Metode Pendlitian
Metode penelitian ini adalah Penelitian Tindakaglas ( PTK ) dengan

pendekatan penelitian kualitatif yaitu suatu pitia@l yang dilakukan secara
wajar dan natural sesuai dengan kondisi yang olfydikipangan tanpa adanya
suatu manipulasi, serta jenis data yang dikumpulk@roses penelitian ini
melakukan observasi terhadap orang dalam kehidapselyari hari , berinteraksi
dengan mereka tentang dunia sekitarnya. Zainal inX2011:140)
mengemukakan penelitian kualitatif adalah prosedpenelitian yang
menghasilkan data deskriptif berupa kata kataltertau lisan dari orang — orang
dan perilaku yang diamati. Kajian utama penelitkamlitatif adalah fenomena
atau kejadian yang berlangsung dalam situasi stesiaintu. Peneliti harus terjun
langsung kelapangan untuk membaca, memahami danpetegari situasi.
Penelitian dilakukan ketika proses interaksi sedbrgangsung secara alami
ditempat kejadian, apa yang diamati tidak lepasi ldmtek lingkungan dimana
tingkah laku berlangsung.

PTK dapat diartikan sebagai suatu proses pemyehdikmiah dalam
bentuk refleksi diri yang melibatkan guru dalamuasi pendidikan tertentu
dengan tujuan memperbaiki pemahaman dan keadidanig situasi dan praktek
pendidikan, yang dilakukan dan situasi situasi diangraktek itu dilaksanakan.
Untuk mewujudkan tujuan — tujuan tersebut, PTHlkdhnak bentuk siklus yang

terdiri dari empat tahapan yaiplaining, action,evalu dan reflection.. Kasihani
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Kasbolah (2001: 9) memberikan pengertian bahwa IFaneTindakan Kelas
merupakan salah satu upaya guru atau praktisi datmuk berbagai kegiatan
yang dilakukan untuk memperbaiki keadaan yang tideilang memuaskan dan
atau untuk meningkatkan mutu pembelajaran di kétaselitian tindakan kelas
dapat disimpulkan sebagai salah satu upaya guamdaéntuk berbagai tindakan
yang sengaja dimunculkan dan terjadi di dalam kefgsk meningkatkan mutu
pembelajaran kelas.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Pendlitian

Madrasah yang dijadikan penelitian tindakaragehi adalah MTs Nurul
Huda Cikole Lembang, dikarenakan di sekolah tetsbblum pernah dilakukan
penelitian yang sejenis. Siswa yang menjadi supghelitian ini adalah siswa
kelas VII MTs Nurul Huda Cikole Lembang kelas Vdemester Il tahun ajaran
2010/2011 dengan jumlah siswa 40 anak, terdiri #@ranak perempuan dan 21
anak laki-laki.
2. Waktu Pendlitian

Penelitan ini dilakukan mulai bulan januari samgengan bulan juni 2011
C. Subjek Pendlitian

Subjek Penelitian Tindakan Kelas ini adalah siselak Vil MTs Nurul
Huda, Cikole, Lembang, Bandung.
D. Indikator Penelitian
1. Penggunaan metodguantumTeaching sesuai dengan ketentuan dalam proses

belajar mengajar.
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2. Dari segi penguasaan materi, penelitian ini dikatakerhasil jika memenuhi
ketuntasan belajar individu dan ketuntasan bekdgmikal dari ketentuan yang
telah ditetapkan.

a. Kriteria Ketuntasan Individu tercapi apabila KrigerKetuntasan Minimal
(KKM) = 65 (Buku Induk KTSP, Tahun Pembelajaran @@20D11)

b. Ketuntasan belajar klasikal tercapai apabila sediki 85% dari banyak siswa
dalam kelas memenuhi ketuntasan belajar individu .

E. Disain PTK

Prosedur dalam penelitian tindakan kelas menggumakancangan
penelitian siklus. Penelitian Tindakan Kelas dagi¢édksanakan melalui empat
langkah utama, yaitu perencanaan, tindakan, obsieda@n refkleksi yang sering
disebut satu siklus.

Prosedur dalam penelitian tindakan kelas ini méligwa tahap yaitu
sebagai berikut :

1. Tahap Persiapan
Pada tahap persiapan meliputi kegiatan 1) menmumekepada kepala sekolah

untuk melaksanakan penelitian, 2) menyusun rencaeanbelajaran, 3)

mempersiapkan media pembelajaran, 4) mempersiafgabar observasi, 5)

menghubungi rekan guru untuk menjadi observer.

2. Tahap Pelaksanaan
Fokus penelitian ini adalah melaksanakan pembalajanelalui penerapan

Quantum Teaching. Kegiatan ini melibatkan siswa untuk melaksanagerses
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pengerjaan Ms.Excel, memahami konsep, dan dihanagkapai pada penerapan
konsep dalam kehidupan sehari-hari.
a. Sklusl

Pelaksanaan siklus | merupakan tindakan yang difedsan sebagai
tindak lanjut dari tes awal yang telah dilakukaegiltan ini meliputi 4 tahap:
1) Tahap Perencanaan

Pada tahap perencanaan peneliti bersama teman asejaenyusun
rencana tindakan berdasarkan pada studi pendahydumantelah dilakukan, yaitu
menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RR®garlevaluasi, lembar
observasi, menghubungi teman sejawat untuk merghderver, menata dan
mempersiapkan ruang kelas.

Direncanakan pada pembelajaran menggunakan Peadekatuantu
Teaching pada pembelajaran TIK. Pembelajaran inlipote beberapa aspek
sebagai berikut:

a. Tanggal dan Waktu :
Tanggal 30 Maret pada pukul 07.00 s/d 09.00 WIB.
b. Tempat :
Di kelas VII MTs Nurul Huda Cikole Lembang.
c. Pelaksana :
Peneliti sebagai pelaksana, Yuwono Wisudo Prameetaku Mahasiswa
Dual Competency UPI Bandung.

d. Observer:
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Observer adalah teman sejawat, bernama Agus Bahagathku Mahasiswa
Dual Competency UPI Bandung.
e. Tujuan Pembelajaran
Siswa mampu mengidentifikasi bagian — bagian dalahssatu program pengolah
angka (Microsoft Excel)
f. Materi Pembelajaran
Kegunaan program aplikasi pengolah andka Excel)
g. Metode
Quantum Teaching
h. Media
Nenggunakan media pembelajaran interaktif PowatgentangVs.Excel.
I. Evaluasi
Evaluasi yang dilaksanakan berupa tes tertulis.
j. Pedoman Observasi
Pedoman observasi terhadap guru dan siswa yang diganakan terdapat
dalam lampiran 8 dan lampiran 9.
2) Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan tindakan didasarkan pada peearcayang telah
disusun. Dalam pelaksanaan guru menjelaskan nptegram aplikasi pengolah
angka MsExcel) dengan menggunakan langkah-langkah Quantum Tregchi
yang meliputi langkah-langkah sebagai “TANDUR” leti:
a) Tumbuhkan
Guru menumbuhkan minat belajar siswa dengareb&acsesuatu yang

bisa menarik dan membuat siswa penasaran.
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b) Alami

Guru mengajak siswa untuk masuk ke dalam matery yan diajarkan
.Ciptakan atau datangkan pengalaman umum yang ddipsngerti semua
pelajar.
c) Namai

Siswa dengan bantuan guru menyimpulkan meteri plajaban
berdasarkan pcngalaman pada waktu permainan tadi.
d) Demonstrasikan

Guru memberi kesempatan pada siswa atau pelajak umenunjukan
bahwa mereka tahu.
e) Ulangi

Guru bersama siswa menyimpulkan dan merangkum mgdeg telah
dipelajari.
f) Rayakan

Pada akhir pembelajaran guru memberi apresiasi paikgkepada semua
siswa dari apa yang sudah didapatkan dari matselat.
3) Tahap Observasi

Kegiatan observasi dilaksanakan bersamaan dergdakspnaan tindakan.
Observer maupun pelaksana tindakan sebagai balak omengadakan refleksi
untuk menyusun rencana berikutnya.

Observasi dilakukan oleh peneliti dan seorang vBsgteman sejawat).
Peneliti mengobservasi respon siswa saat pembssiafggriangsung. Sedangkan

observer (teman sejawat) mengobservasi keselurkiradisi dan peristiwa yang
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ada dalam kelas saat pembelajaran berlangsung yaaljputi metode
pembelajaran yang digunakan peneliti, media yaggrdikan, respon siswa, dan
jalannya pembelajaran yang menggunakan mefodetum Teaching.

4) Tahap Evaluasi Refleksi

Merupakan evaluasi tentang tindakan yatedph dilakukan untuk
mengetahui keberhasilan atau besarnya pengaruh yhimasilkan setelah
pemberian tindakan. Pada tahap ini peneliti akamibaadingkan kondisi awal
dan kondisi setelah diberikan tindakan.

Pada tahap ini pula peneliti menentukan apakaleli@n telah berhasil
atau masih harus dilanjutkan ke siklus II. Jikadiensetelah diberi tindakan ada
peningkatan yang ditunjukkan dengan indikator-iathk keberhasilan penelitian
yang muncul, maka penelitian bisa dianggap seldaai telah berhasil. Jika
kondisi setelah diberi tindakan tidak menunjukkagnipgkatan atau bahkan
menurun maka peneliti meneruskan penelitian keptaleaikutnya yaitu siklus I1.
b. Sikluslli

Pada tahap ini diharapkan sudah terjadi perubahamy ymendasar.
Perubahan atau perbaikan didasarkan pada reflékss 4. Siswa sudah mucul
gairah dalam belajar, sehingga kesulitan belajpatdsemakin teratasi.

Berdasarkan hasil pengamatan guru melakukan refkeisatas tindakan
yang diambil, jika diperlukan perbaikan dapat dilleén.

Dalam siklus Il direncanakan 4 tahap kegiatan salasyikut:

1) Perencanaan
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Pada tahap ini peneliti mempersiapkan rencana gkapban TIK tentang
Ms. Exce yang telah disempurnakan atas masalah-masalah yamucul
sebelumnya dengan menggunakan Pendekatan Quanachifigg Pada siklus I
pembelajaran dititik beratkan pada siswa yangirbeimencapai KKM pada
siklus I.
2) Pelaksanaan Tindakan

Tahap ini didasarkan pada perencanaan yang tedabuth. Pada siklus II
juga menggunakan kerangka utama daarantum Teaching yaitu TANDUR.
3) Observasi

Bersamaan dengan pelaksanaan tindakan, penelicate hal-hal yang
muncul saat penggunaan alat/bahan dalam melaksamaktode demonstrasi
disertai dengan soal evaluasi.

Peneliti melakukan refleksi atas masalah-masakaig ynuncul dengan

penyempurnaan tindakan pada siklus berikutnyadiiasa perlu.

c. Sikluslll

Siswa diharapkan sudah memperoleh pemahaman kgaskiepsiklus I,
keterampilan proses berkembang, serta kegairahajabeneningkat. Jika pada
siklus Il siswa belum mencapai apa yang diharapkamy dapat mengambil
tindakan lain, namun tidak lepas dari fokus yana ad

Rancangan tindakan masih bersifat tentatif, teratpada siklus 2 dan 3
karena sangat bergantung pada sik!'< sebelumnya.

F. Instrumen Penditian
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Penelitian Tindakan Kelas ini menggunakan instrumen
1. Untuk mengukur prestasi belajar menggunakan teg gidaksanakan
setiap selesai pembelajaran berupa soal berbettituknpganda.
2. Untuk mengetahui keaktifan siswa menggunakan lemibserfasi yang diisi
oleh observer selama proses pembelajaran berlaggsun
3. Untuk mengetahui refleksi siswa dan obserfer mengk@an pedoman
wawancara
4. Untuk mengetahui kegiatan dikelas menggunakan dehtasi.
G. Analisa Data
Bentuk analisis data dalam penelitian ini adaldmiteanalisis deskriptif
yang meliputi:
1. Reduksi Data
Merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkamggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan meagisasikan data dengan
cara sedemikian rupa sehingga kesimpulan finalapatditarik dan diverivikasi.
2. Penyajian Data
Adalah sekumpulan informasi yang disusun dan dapatnberikan
kemungkinan-kemungkinan untuk mengadakan penakikampulan.
3. Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan hendaknya ditangani dengan longgatetap terbuka.



